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GENDER DALAM ISLAM

A. PENGERTIAN GENDER
Gender berasal dari bahasa latin, yaitu genus, berarti tipe atau jenis. Gender adalah sifat dan perilaku yang dilekatkan pada laki-laki dan perempuan yang dibentuk secara social dan budaya. Gender dibentuk oleh sosial dan budaya setempat, sehingga gender tidak berlaku selamanya tergantung pada trend dan waktunya. Ada juga yang mendefinisikan gender sebagai pandangan masyarakat tentang perbedaan peran, fungsi, dan tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan yang merupakan hasil konstruksi sosial (kebiasaan yang tumbuh dan disepakati oleh masyarakat) sehingga dapat diubah sesuai dengan perkembangan zaman. 
Sering muncul pertanyaan dikalangan masyarakat pada umumnya tentang gender dan seks, sama atau tidak. Tentu saja berbeda, diatas kami telah menjelaskan definisi gender, gender adalah pandangan masyarakat tentang perbedaan peran, fungsi, dan tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan yang merupakan hasil konstruksi social. Sedangkan seks adalah perbedaan organ biologis antara laki-laki dan perempuan, terutama pada bagian reproduksi yang sudah ditentukan oleh Tuhan, sehingga tiidak bias dirubah (walaupun ada beberapa kasus yang berkata lain).
Di masyarakat kita, sering terjadi perlakuan yang diskrimintif terhadap perempuan, yang kemudian hal semacam ini lebih dikenal dengan ketidakadilan gender. Ketidakadilan gender adalah perbedaan perlakuan berdasarkan alasan gender, seperti pembatasan peran, penyingkiran yang mengakibatkan terjadinya pelanggaran atas hak asasinya, persamaan antara laki-laki dan perempuan, maupun hak dasar dalam bidang sosial, politik, ekonomi dan budaya atau dalam bahasa yang lain biasa disebut ketimpangan gender dan menurut kami artinya lebih mudah dipahami yaitu perbedaan peran dan hak perempuan dan laki-laki di masyarakat yang menempatkan perempuan dalam status lebih rendah dari laki-laki.  “Hak istimewa” yang dimiliki laki-laki ini seolah-olah menjadikan perempuan sebagai “barang” milik laki-laki yang berhak untuk diperlakukan semena-mena, termasuk dengan cara kekerasan. Ketidakadilan atau ketimpangan gender inilah yang kemudian melatarbelakangi gerakan-gerakan feminisme yang menuntut kesetaraan bahkan persamaan antara laki-laki dan perempuan. Bahkan saking ekstrimnya para feminis ada yang menolak menikah dengan laki-laki, karena menurut mereka itu adalah bentuk penindasan yang dilakukuan laki-laki terhadap perempuan, sehingga mereka lebih memilih menikah dengan sesama perempuan (lesbian). 
Keseteraan gender adalah kesamaan kondisi bagi laki-laki dan perempuan untuk memperoleh kesempatan serta hak-haknya sebagai manusia, agar mampu berperan dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan. Kesetaraan gender juga menuntut penghapusan diskriminasi dan ketidak adilan, baik terhadap laki-laki atau perempuan.
B. SIFAT DAN BENTUK KETIDAKADILAN GENDER
Ketidakadilan gender memiliki beberapa sifat yaitu:

1. Langsung, yaitu pembedaan perlakuan secara langsung dan terbuka.

2. Tidak langsung, yaitu peraturan sama, tapi pelaksanaannya menguntungkan jenis kelamin tertentu.

3. Sistemik, yaitu ketidak adilan yang berakar dalam sejarah, norma atau struktur masyarakat yang mewariskan keadaan yang bersifat membedaka-bedakan.
Ada beberapa bentuk diskriminasi dalam gender yaitu:

1. Marginalisasi (peminggiran), peminggiran banyak terjadi dalam bidang ekonomi.

2. Subordinasi (Penomor duaan), yaitu anggapan bahwa perempuan lemah, tidak mampu memimpin, cengeng dan lain-lain.

3. Stereotip (citra buruk), yaitu pandangan buruk terhadap perempuan.

4. Violence (kekerasan), yaitu serangan fisik dan psikis. Mislanya perkosaan, pelecehan seksual, kekerasan dam rumah tangga, atau perampokan adalah hal yang paling sering dialami perempuan. Kekerasan terhadap perempuan adalah setiap tindakan yang berakibat kesengsaraan atau penderitaan-penderitaan pada perempuan secara fisik, seksual atau psikologis, termasuk ancaman tindakan tertentu, pemaksaan atau perampasan kemerdekaan secara sewenang-wenang baik yang terjadi di depan umum atau dalam lingkungan kehidupan pribadi.  Seringkali kekerasan pada perempuan terjadi karena adanya ketimpangan atau ketidakadilan jender, seperti dipaparkan diatas. 
Kekerasan terhadap perempuan dapat terjadi dalam bentuk: 
· Tindak kekerasan fisik adalah tindakan yang bertujuan melukai, menyiksa atau menganiaya orang lain.  Tindakan tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan anggota tubuh pelaku (tangan, kaki) atau dengan alat-alat lainnya.  
· Tindak kekerasan non-fisik adalah tindakan yang bertujuan merendahkan citra atau kepercayaan diri seorang perempuan, baik melalui kata-kata maupun melalui perbuatan yang tidak disukai/dikehendaki korbannya.  
· Tindak kekerasan psikologis/jiwa adalah tindakan yang bertujuan mengganggu atau menekan emosi korban.  Secara kejiwaan, korban menjadi tidak berani mengungkapkan pendapat, menjadi penurut, menjadi selalu bergantung pada suami atau orang lain dalam segala hal (termasuk keuangan).  Akibatnya korban menjadi sasaran dan selalu dalam keadaan tertekan atau bahkan takut.  
5. Beban kerja berlebihan, yaitu tugas dan tanggung jawab perempuan yang berat dan terus menerus. Misalnya, perempuan harus melayani suami (seks), hamil, menyusui, menjaga rumah dan terkadang harus ikut mencari nafkah. Coba kita bayangkan seberapa menderitanya perempuan karena harus menanggung itu semua, seandainya saja itu biasa dibagi istri harus melayani suami (harus saling pengertian dan saling menghargai), istri hamil dan menyusui, suami yang memandikan anak, menjaga rumah dan ngurus anak menjadi tanggung jawab bersama, sehingga tidak akan terjadi permasalahan dalam rumah tangga.   
C. GENDER DALAM PANDANGAN ISLAM
Diskursus gender dalam agenda feminisme kontemporer banyak memfokuskan pada persamaan hak, partisipasi perempuan dalam kerja, pendidikan, kebebasan seksual maupun hak reproduksi. Sejak abad 17 hingga 21 perjuangan feminis telah mencapai pasang surut dan mengalami perluasan wilayah tuntutan dan agenda perjuangan yang jauh lebih rumit. Islam adalah salah satu yang paling mendapat banyak sorotan dalam kaitannya terhadap status dan aturan yang diberikan agama ini terhadap kaum perempuan. 
Al-Qur'an tidak menganut faham the second sex yang memberikan keutamaan kepada jenis kelamin tertentu, atau the first ethnic, yang mengistimewakan suku tertentu. Pria dan wanita dan suku bangsa manapun mempunyai potensi yang sama untuk menjadi 'abid dan khalifah ” Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun. (Q., s. al-Nisa'/4:124)”

Hegemoni Islam terhadap perempuan muslim di negara-negara Islam terlihat jelas dalam dalam praktek keseharian di panggung kehidupan, dimana kaum perempuan mendapat kesulitan dalam bergaul, mengekpresikan kebebasan individunya, terkungkung oleh aturan yang sangat membatasi ruang kerja dan gerak dinamisnya, bahkan suaranyapun tidak berarti layaknya seorang warga negara atau anggota masyarakat atau hak seorang individu (untung kita tinggal di Indonesia, Negara yang memberikan kebebasan kepada warganya). Tapi apakah benar demikian? Atau justru Islam yang menginspirasikan munculnya gerakan feminisme masa lalu dan menyuarakan persamaan hak antar laki-laki dan perempuan yang hidup dalam kondisi kronis pada masa itu. 
D. GAMBARAN AL-QURAN TENTANG PEREMPUAN
Al Qur’an  telah memberikan gambaran sosok ideal, perempuan muslimah (syakhshiyah al-ma'rah) yang digambarkan pada contoh-contoh berikut ini: 

· Perempuan sebagai kaum yang memiliki kemandirian politik/ al-istiqlal al-siyasah, “Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang beriman untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada akan menyekutukan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik, maka terimalah janji setia mereka dan mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk mereka. Sesungguhnya Allah maha Pengampun lagi Maha Penyayang (Q., s. al-Mumtahanah/60:12)”.Sosok Ratu Balqis yang mempunyai kerajaan "superpower"/'arsyun 'azhim “Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang memerintah mereka, dan dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar. (Q., s. al-Naml/27:23)”.
· Perempuan memiliki kemandirian ekonomi/ al-istiqlal al-iqtishadi (Q., s. al-Nahl/16:97), seperti pemandangan yang disaksikan Nabi Musa di Madyan, wanita mengelola peternakan (Q.S. Al-Qashash/28:23).

· Kemandirian di dalam menentukan pilihan-pilihan pribadi/ al-istiqlal al-syakhshi yang diyakini kebenarannya, sekalipun harus berhadapan dengan suami bagi wanita yang sudah kawin “Dan Allah membuat isteri Fir'aun perumpamaan bagi orang-orang yang beriman, ketika ia berkata: "Ya Rabbku, bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam firdaus, dan selamatkanlah aku dari Fir'aun dan perbuatannya, dan selamatkanlah aku dari kaum yang zhalim.  (Q., s. al-Tahrim/66:11)”.

· Bahkan perempuan bisa menentang pendapat orang banyak (public opinion) bagi perempuan yang belum kawin (Q., s. al-Tahrim/66:12). Al-Qur'an mengizinkan kaum perempuan untuk melakukan gerakan "oposisi" terhadap berbagai kebobrokan dan menyampaikan kebenaran (Q., s. al-Tawbah/9:71). Bahkan al-Qur'an menyerukan perang terhadap suatu negeri yang menindas kaum perempuan (Q., s. al-Nisa'/4:75).

Bahkan didalam kitab suci umat islam (Al  Quran) terdapat satu surat yang khusus untuk perempuan, yaitu surat An Nisa yang didedikasikan untuk perempuan secara khusus memuat dengan lengkap hak asasi perempuan dan aturan-aturan yang mengatur bagaimana seharusnya perempuan berlaku di dalam lembaga pernikahan, keluarga dan sektor kehidupan, dan tidak satupun surat secara khusus ditujukan kepada kaum laki-laki. Islam sendiri datang sebagai sebuah gerakan revolusi yang mengeliminasi diskriminasi kaum Jahiliyah atas perempuan dengan pemberian hak warisan, menegaskan persamaan status dan hak dengan laki-laki.
Nabi Muhammad saw datang dan mengembalikan perempuan sebagai manusia utuh setelah mengalami hidup dalam kondisi yang mengenaskan tanpa kredibilitas apapun dan hanya sebagai komoditi tanpa nilai. Penghargaan Islam atas eksistensi perempuan ditauladankan dalam sisi-sisi kehidupan nabi Muhammad saw. terhadap istri-istri beliau, anak maupuan hubungan beliau dengan perempuan dimasyarakatnya. 
Hal ini dapat terlihat dari geliat aktifitas perempuan sahabat rasullullah dalam panggung bisnis, politik, pendidikan, keagamaan dan sosial, dan ikut serta dalam peperangan dengan sektor yang mereka mampu melakukan. Bahkan dalam kajian-kajian yang dipimpin  langsung oleh Rasulullah melibatkan para sahabat dan perempuan dalam satu majlis. Dari sini terlihat bahwa era risalah telah mengubur masa penetrasi kaum laki-laki atas wanita dan mengganti dengan masa yang lebih segar bagi perjalanan hidup perempuan selanjutnya. Sejarah awal Islam telah memaparkan kenyatan bahwa Islam justru mendorong dan mengangkat kemuliaan perempuan yang belum pernah diberikan sebelumnya oleh suku bangsa manapun sebelumnya. Akan tetapi sampai saat ini masih ada pandangan stereotype yang disebarkan oleh barat tentang Islam, terutama tentang perlakuan Islam terhadap perempuan. 
E. KESIMPULAN

Menurut kami pandangan barat terhadap Islam juga tidak salah, karena memang ada yang menafsirkan Al Qur’an tapi mengandung kemungkinan untuk bias gender. Dimana perempuan dikebiri hak asasinya untuk maju dan berkembang, melakukan aktifitas di luar rumah, mengaktualisasikan kemampuannya dan terhalangi oleh aturan-aturan kaku Islam yang justru mendorong perempuan untuk terjerat dalam mata rantai tugas-tugas domistik dari dapur, sumur, kasur, mengurus anak dan hal-hal yang jauh dari penghargaan. Terjadinya kasus tindak kekerasan yang minimpa kaum wanita, tidak adanya perlindungan kerja dan kecilnya peluang pertisipasi perempuan di sektor politik, pelayanan publik dan fasilitas khusus untuk perempuan dalam pendidikan, kesehatan, dan sosial. Ditambah lagi dengan himpitan kenyataan nasib kaum perempuan di banyak negara yang secara representatif mewakili dunia Islam seperti Arab Saudi, Sudan, Iran, Iraq, palestina dan lain-lain.

Dalam hal ini menurut kami umat Islam harus mau mengakui bahwa di dunia Islam saat ini memang terjadi ketimpangan atau ketidakadilan gender. Karena nonsens bila keagungan aturan tidak disertai dengan implementasi yang riil dari para penganutnya. Dan bila yang terjadi adalah kesalahan dalam membaca bahasa agama, dengan menginterpretasikan suatu aturan secara subjektif, menghilangkan pesan yang dibawa dan justru menyembunyikan keotentikan pesan dengan manipulasi ajaran diganti dengan kultur-kultur yang merugikan kaum perempuan maka umat Islam pun perlu meri-orientasikan langkah-langkahnya tanpa mengedepankan sikap reaksioner mengahalau perspektif negative barat terhadap Islam. Namun, justru mereinterpretasi dan mengakui dengan terbuka bahwa umat Islam belum mampu membaca pesan agama dan mempunyai komitmen yang utuh terhadap ajarannya, yang terbukti dengan mencampuradukan kultur hegemoni atas perempuan dengan meminjam agama.
Berikut ini kami coba membandingkan keadilan gender menurut Islam dengan keadilan gender menurut gerakan-gerakan feminis yang mana kebanyakan merujuk ke barat:
1. Keadilan gender dalam Islam adalah menempat sesuai dengan tugas masing-masing yang sesuai dengan fitrah mereka sebagai laki-laki atau perempuan. Islam memberikan kepada wanita kebebasan di bergai bidang termasuk bekerja akan tetapi ada dua hal penting yang harus disadari oleh wanita yang ingin meniti karir: Yang pertama dalam Islam kewajiaban utama si Istri adalah terhadap suami dan rumah tangga. Oleh karena itu sang istri akan berdosa besar jika dia bekerja dan meninggalkan rumahnya sehingga keluarganya berantakan dan tidak terurus. Yang kedua, berkaitan dengan poin pertama maka bekerjanya dia harus mendapatkan izin dari suaminya, karena menurut sebagian besar ulama minta izin untuk keluar rumah adalah kewajiban istri terhadap suami.

2. Keadilan gender menurut gerakan feminis adalah suatu proses dan perlakuan adil terhadap perempuan dan laki-laki. Dengan keadilan gender berarti tidak ada pembakuan peran, beban ganda, subordinasi, marjinalisasi dan kekerasan terhadap perempuan maupun laki-laki.

hidUp ini adalah TEntang siapa yang KAu cintai dan SAkiti, 

tENtang bagaimana pERasaanmu,

tantang KEbahagiaan dan WElas kasih ,,


HIdup adalah mEnghindari raSA cEmburu,

mEngatasi rasa tak PEdulidan mEmbina kEpERcayaan...

TEntang yang KAu katakan, dan kau makSud,

TEntang mEnghargai Orang apa adanya,,

dan bUAkn apa yang Dimilikinya,,,,

dan yang TErpEnting,, HIdup ini adalah mEmilihUntuk mEnggunakanhiDupmu untuk mENyentuh hidup oRAng lain dengan cara yAng tak BIsa digantikan Dengan CAra lain....
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